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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Probolinggo dalam 

pelaksanaan menerapkan prosedur pengelolaan dan sistem pengendalian 

piutang belum optimal untuk mengurangi jumalah piutang tak sehingga 

dapat diartikan bahwa efektifitas pengelolaan piutang usahanya belum 

efektif, hal yang mendukung kesimpulan tersebut adalah  

a. Rasio Perputaran Piutang pada tahun 2014 tergolong rendah yaitu 

sebesar 18,00 kali 

b. Umur rata-rata pengumpulan piutang lebih besar dari standar 

pengumpulan piutang yang diterapkan oleh perusahaan, nilai umur 

rata-rata pengumpulan piutang pada tahun 2014 mencapai 20 hari, 

sedangkan standar pengumpulan piutang yang diterapkan oleh 

perusahaan adalah batas pelunasan atau tanggal jatuh tempo 

selambat-lambatnya 8 (delapan) hari kalender sejak nota tagihan 

diterima oleh pengguna jasa. 

2. Kelemahan dalam pengelolaan piutang usaha, terletak pada besarnya 

nominal piutang tak tertagih pada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

Cabang Probolinggo. 
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5.2 Saran 

1. Hendaknya piutang dikendalikan dan dikelola dengan sebaik mungkin 

oleh bagian administrasi atau penatausahaan piutang agar tingkat 

perputaran piutang menjadi lebih baik, sehingga presentase penagihan 

dapat terus meningkat dan sebaiknya mengurangi jumlah piutang yang 

tertunggak untuk mencegah timbulnya risiko kerugian piutang. 

2. Sebelum diterbitkan surat pengantar nota tagihan sebaiknya pihak 

pengguna jasa diberitahukan terlebih dahulu mengenai sanksi dan denda 

yang dikenakan apabila terjadi keterlambatan pembayaran nota tagihan 

sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan. 

3. Lebih ditingkatkannya sitem pengelolaan piutang usaha guna mengurangi 

penyebab piutang tak tertagih pada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

Cabang Probolinggo.
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